Hubungan antara tekanan darah dan gula darah dengan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika melalui model pembelajaran search, solve, create, and share (sscs) di SMA 4 Bengkulu Utara by Susmiyarti, Susmiyarti et al.
PENDIPA Journal of Science Education, 2019: 3(3), 132-141  ISSN 2086-9363 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  132 
 
 
 
Hubungan antara tekanan darah dan gula darah dengan 
kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika melalui 
model pembelajaran search, solve, create, and share (sscs) di 
SMA 4 Bengkulu Utara 
 
 
Susmiyarti
1,2
, Muhammad Farid
3
, Afrizal Mayub
1 
1
Pascasarjana Pendidikan IPA FKIP Universitas Bengkulu 
2
SMAN 4 Bengkulu Utara 
3
Jurusan Fisika FMIPA Universitas Bengkulu 
*E-mail : susmiyarticuaspd@gmail.com 
 
DOI: https://doi.org/10.33369/pendipa.3.3.132-141 
 
ABSTRACT 
 
[The Relationship Between Blood Pressure and Blood Sugar with the Cognitive Ability of 
Students in Physics Learning Through the Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
Learning Model at SMA 4 Bengkulu Utara]. The purpose of this study is to describe the 
correlation of blood pressure and blood sugar with student achievement in physics learning 
through the SSCS learning model at SMAN 4 North Bengkulu. The research method is 
descriptive-analytic with a cross-sectional study approach. From the results of the blood 
pressure correlation test and student achievement through the SSCS learning model, it was 
found that p = 0.828> 0.05, which means that the null hypothesis was accepted, that blood 
pressure did not have a significant relationship with learning achievement. Furthermore, the 
value of r = 0.022 which has a relationship with the category is very weak. rom the results of 
the correlation test of blood sugar and student achievement through the SSCS learning 
model, it was found that p = 0.932> 0.05 which means that the null hypothesis is accepted, 
that blood sugar does not have a significant relationship with learning achievement. 
Furthermore, the r value = 0.134 which has a relationship with a very weak category. So 
from the results of the analysis above, it can be concluded that there is no relationship 
between blood pressure and blood sugar with physics learning achievement of students of 
class X MIPA and XI MIPA at SMAN 4 North Bengkulu.  
 
Keywords: Blood Pressure; Blood Sugar; Learning Achievement; Physics Learning; SSCS 
Model. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan hubungan antara tekanan darah dan gula darah 
dengan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran fisika melalui model pembelajaran 
SSCS di SMAN 4 Bengkulu Utara. Metode penelitian ini yaitu deskriptif-analitik dengan 
melalui metode korelasi. Dari hasil uji korelasi tekanan darah dan prestasi belajar siswa 
melalui model pembelajaran SSCS yang diajarkan secara tidak langsung kepada siswa selama 
pengambilan data tekanan darah dan gula darah siswa didapat bahwa p=0,828>0,05 yang 
artinya hipotesis nol diterima yaitu tekanan darah tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kemampuan kognitif. Selanjutnya, nilai r=0,022 yang memiliki hubungan dengan 
kategori sangat lemah antara tekanan darah dan kemampuan kognitif siswa. Dari hasil uji 
korelasi gula darah dan kemampuan kognitif siswa melalui model pembelajaran SSCS 
didapat bahwa p=0,932>0,05 yang artinya hipotesis nol diterima yaitu gula darah tidak 
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memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan kognitif. Selanjutnya, nilai r=0,134 
yang memiliki hubungan dengan kategori sangat lemah. Sehingga dari hasil analisis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara tekanan darah dan gula darah dengan 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas X MIPA dan XI MIPA di SMAN 4 Bengkulu Utara.  
 
Kata kunci: Tekanan Darah; Gula Darah; Kemampuan kognitif; Pembelajaran Fisika; Model 
SSCS 
PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa 
transisi (peralihan) dari masa anak  ke 
masa dewasa yang  berlangsung  lama dan 
berbeda waktu kematangannya antara pria 
dan  wanita. Usia kematangan  pada pria 
terjadi pada umur 20 sampai 22 tahun, 
sedangkan pada wanita 1 sampai 2 tahun 
lebih dahulu sehingga menimbulkan 
masalah dalam hubungan sosial (Hassan 
and Alatas, 1998). Remaja sering dianggap 
sebagai periode yang paling sehat dalam 
siklus kehidupan, akan tetapi untuk 
tercapainya tumbuh kembang remaja yang 
optimal tergantung pada potensial 
biologinya. Tingkat tercapainya potensi 
biologi seseorang remaja merupakan hasil 
interaksi faktor genetik dan lingkungan 
biopsikososial (Dhamayanti, 2015).  
 Sarafino    (1990)    dalam    
tinjauannya    memandang remaja sebagai 
kelompok yang mempunyai  banyak  
risiko  yang  berkaitan  dengan    kualitas    
kesehatannya.    Kondisi    tersebut   
disebabkan   adanya   karakteristik   yang 
spesifik dalam proses perkembanganya    
yaitu    dengan    tingkat    kemampuan    
kognitif   dan   penalarannya   telah   
mampu   memahami dan memutuskan 
sesuatu secara logis. Dalam hal ini berarti 
bahwa kesehatan sangat mempengaruhi 
kemampuan berfikir para remaja.  
Dalam kehidupan yang lebih komplek, 
kesehatan seseorang juga dapat dilihat dari 
besarnya gula darah. Diabetes Melitus 
Tipe 2 berhubungan dengan percepatan 
penurunan fungsi kognitif, dan 
peningkatan risiko gangguan kognitif 
ringan hingga demensia (Velayudhan, 
2010). Diabetes melitus meningkatkan 
risiko gangguan penyakit alzheimer dan 
demensia vaskuler. Resiko akan semakin 
meningkat ketika diabetes terjadi pada usia 
pertengahan atau produktif (Xu, 2009). 
 Berdasarkan hasil observasi data 
awal mengenai tekanan darah siswa di 
SMAN 4 Bengkulu Utara khususnya kelas 
X MIPA, terdapat 122 siswa dari 242 
siswa yang memiliki tekanan darah normal 
(normotensi), selanjutnya terdapat 5 siswa 
yang bertekanan darah tinggi (hipertensi) 
dan 30 siswa yang bertekanan darah 
rendah (hipotensi). Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
kelas X MIPA memiliki tekanan darah 
normal. Tekanan darah yang tidak normal 
dapat menimbulkan masalah psikologis, 
seperti; penurunan konsentrasi belajar, 
stress, gangguan memori dan menurunnya 
prestasi akademik (Amalia, 2014). 
Tekanan darah yang tidak normal juga 
dapat mengganggu kesehatan siswa, 
seperti: vertigo, pusing, mual, dan 
penyakit lainnya (Pitaloka dkk, 2015).  
  Menurut Lestari (2017) terdapat 
hubungan signifikan antara tekanan darah 
dengan gangguan kognitif pada lansia. 
Demikian juga dikemukakan oleh 
Wahyuniarti (2013) terdapat hubungan 
yang signifikan antara hipertensi dengan 
fungsi kognitif pada lansia di  Kelurahan 
Sumbersari Malang. Pandean (2016) 
meneliti hubungan antara penderita 
hipertensi dengan fungsi kognitif di 
Poliklinik SMF Ilmu Penyakit Dalam 
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara penderita 
hipertensi dengan fungsi kognitif pasien 
yang berobat jalan.  
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Baik Lestari (2017), Wahyuniarti 
(2013), dan Pandean (2016) telah 
mengetahui hubungan antara penderita 
hipertensi dengan fungsi kogntitif pada 
manusia usia lansia dan umur yang 
bervariasi. Penelitian ketiganya 
memberikan inspirasi penulis untuk 
mengetahui hubungan yang khas, yaitu 
hubungan antara penderita hipertensi atau 
hipotensi pada usia remaja atau usia anak 
level SMA (Sekolah Menengah Atas).  
Selain itu, menurut pepatah “Mens 
sana in corpore sano” yang artinya di 
dalam tubuh yang kuat terdapat jiwa yang 
sehat pula. Oleh karena itu, peneliti 
berpendapat bahwa kemampuan kognitif 
seseorang akan sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kesehatan orang tersebut dan 
berdasarkan pengalaman yang ada, siswa 
yang memilki tekanan darah rendah atau 
kurang sehat biasanya akan memiliki 
kemampuan kognitif yang lebih rendah 
dari siswa yang sehat atau bertekanan 
darah normal. Pernyataan ini timbul di 
lapangan atau di kehidupan sehari-hari. 
Hal ini akan menjadi tantangan untuk 
mengetahui kondisi kemampuan kognitif 
siswa yang dikaitkan dengan tingkat 
kesehatan. Untuk meneliti ini sangat 
menarik jika yang dipilih sebagai sampel 
adalah siswa yang masih dalam taraf 
remaja yaitu peralihan dari anak-anak ke 
dewasa.  
Pada proses pembelajaran fisika 
saat ini, guru dituntut untuk menerapkan 
model pembelajaran yang mengasah 
kemampuan berfikir kritis siswa. Model   
pembelajaran Search,  Solve,  Create,  and  
Share (SSCS) diperlukan guna 
menciptakan susasana pembelajaran yang 
efektif. Pembelajaran   efektif   adalah   
pembelajaran   yang  dapat memacu  
semangat setiap  siswa  untuk terlibat  
secara  aktif dalam  pengalaman  
belajarnya baik mental  maupun  fisik agar  
tercapainya  tujuan  dari  pembelajaran dan  
siswa terdorong   untuk   mengembangkan   
kemampuan   intelektualnya,   kemampuan 
menganalisis,    kemampuan 
menyampaikan    pendapat    dan    
pengetahuan, serta mengembangkan  
kemampuan  berpikir  kritis. 
 Model  pembelajaran Search, 
Solve,   Create,   and   Share(SSCS)   
adalah   model   pembelajaran   yang 
terpusat    pada    aktivitas    siswa    
(student    centered)    dan menggunakan 
pendekatan problem  solving. Fokus  dari  
penerapan  model  pembelajaran SSCS   
ini   adalah  membantu  siswa  untuk  
melakukan  pemecahan  masalah secara   
nyata   dan   mandiri,membangkitkan   
minat   bertanya asiswa,   dan melibatkan 
siswa  secara  aktif dalam  menyelidiki  
sesuatu, sehingga  mampu meningkatkan    
kemampuan    berpikir    kritis    siswa. 
Sebagaimana    Pizzini (1996, 3) 
menyatakan bahwa “The  SSCS  Problem  
Solving  Model  is designed  to  expand  
and  apply  science  concepts  and  critical  
thinking skills”.  Menurut  Pizzini,  model   
pembelajaran   SSCS   memang   didesain 
untuk mengembangkan pemahaman 
konsep dan mengembangkan kemampuan  
berpikir  kritis  siswa. tujuan penelitian ini 
yaitu; (1) Untuk mendiskripsikan 
hubungan antara tekanan  darah dengan 
kemampuan kognitif siswa pada 
pembelajaran fisika melalui model 
pembelajaran SSCS di SMAN 4 Bengkulu 
Utara; dan (2) Untuk mendiskripsikan 
hubungan antara gula  darah dengan 
kemampuan kognitif siswa pada 
pembelajaran fisika melalui model 
pembelajaran SSCS di SMAN 4 Bengkulu 
Utara. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif-analitik 
dengan pendekatan cross sectional study 
(studi potong lintang) yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tekanan darah 
dengan kesehatan melalui model 
pembelajaran Search, Solve,   Create,   and   
Share(SSCS)  pada pembelajaran fisika di 
SMAN 4 Bengkulu Utara. Pengumpulan 
data untuk jenis penelitian ini dilakukan 
secara bersama-sama atau sekaligus dalam 
satu waktu. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIPA dan XI MIPA 
SMAN 4 Bengkulu Utara (angkatan 2018) 
yang terdiri dari 100  siswa. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara total 
sampling, dimana semua populasi menjadi 
sampelnya yaitu seluruh siswa kelas X dan 
XI MIPA SMAN 4 Bengkulu Utara.   
Dalam penelitian ini, terdapat tiga 
instrumen yang digunakan sebagai 
kebutuhan riset, yaitu: tes (ujian tengah 
semester), pengukuran tekanan darah, dan 
pengukuran gula darah. Peneliti akan 
meminta bantuan pihak UKS sekolah 
untuk mengukur tekanan darah dan gula 
darah siswa. Tekanan darah normal yaitu 
tidak lebih dari 120/80 dan tidak mencapai 
90/60. Jika siswa memiliki tekanan darah 
lebih dari 120/80 dapat disimpulkan bahwa 
siswa memilki tekanan darah tinggi dan 
sebaliknya jika mencapai 90/60 maka 
disimpulkan bahwa siswa memiliki 
tekanan darah rendah. Selanjutnya, siswa 
dinyatakan memiliki gula darah normal 
jika tidak lebih dari 140 dan tidak 
mencapai <60.  
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif-analitik 
dengan pendekatan cross sectional study 
(studi potong lintang) yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tekanan darah 
dan gula darah dengan kemampuan 
kognitif siswa pada pelajaran fisika 
melalui model pembelajaran SSCS di 
SMAN 4 Bengkulu Utara khususnya kelas 
X dan XI MIPA. Adapun langkah-
langkahnya yaitu sebelum melakukan 
penelitian, peneliti akan mengukur tekanan 
darah dan gula darah terhadap siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Selanjutnya 
untuk mengetahui kemampuan kognitif 
siswa melalui model pembelajaran SSCS 
peneliti memberikan beberapa soal mid 
test. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis bivariat. 
Analisis bivariat dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan 
tekanan darah dan gula darah dengan 
kemampuan kognitif siswa pada 
pembelajaran fisika yang diolah secara 
statistik menggunakan program komputer 
SPSS versi 16.0 for Windows dengan uji 
korelasi Spearman Rank (Rho) karena 
variabel penelitian berskala ordinal.  
Untuk mengetahui adanya hubungan yang 
signifikan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat dengan taraf kesalahan 5% 
(p value 0,05) apabila didapatkan nilai p 
value ≤ 0,05 yang berarti bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak (Hidayat, 2007). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hubungan antara tekanan darah dan 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas X 
MIPA dan XI MIPA di SMAN 4 Bengkulu 
Utara 
Setelah memperoleh dan 
menganalisis data tekanan darah dan 
kemampuan kognitif siswa, peneliti 
menganalisis hubungan tekanan darah 
terhadap kemampuan kognitif siswa 
menggunakan analisis bivariat. Analisis 
bivariate menggunakan analisis product 
moment dari Pearson melalui aplikasi 
SPSS 16 untuk menguji hubungan tekanan 
darah siswa terhadap kemampuan kognitif, 
hasil analisis didapat sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Hubungan Tekanan Darah dan 
Kemampuan kognitif  
 
 Tekanan 
Darah Prestasi 
Tekanan 
darah 
Pearson 
Correlation 
1 .022 
Sig. (2-
tailed) 
 
.828 
N 100 100 
Prestasi  Pearson 
Correlation 
.022 1 
Sig. (2-
tailed) 
.828 
 
N 100 100 
 
Dari hasil uji korelasi tekanan 
darah dan kemampuan kognitif siswa 
melalui model pembelajaran SSCS didapat 
bahwa p=0,828>0,05 yang artinya 
hipotesis 0 diterima yaitu tekanan darah 
tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kemampuan kognitif. Selanjutnya, 
nilai r=0,022 yang memiliki hubungan 
dengan kategori sangat lemah. Sehingga 
dari hasil analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara tekanan darah dan kemampuan 
kognitif fisika siswa kelas X MIPA dan XI 
MIPA di SMAN 4 Bengkulu Utara.   
Tidak ada hubungan antara tekanan 
darah dan kemampuan kognitif siswa pada 
penelitian ini dikarenakan bahwa rata-rata 
keseluruhan siswa yang dijadikan sampel 
penelitian ini berusia produktif sehingga 
memiliki tekanan darah normal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya 
terdapat sebagian kecil siswa yang 
memilki tekanan darah tinggi dan rendah. 
Siswa yang memiliki tekanan darah yang 
rendah, tinggi, ataupun normal tidak 
mempengaruhi kemampuan kognitif 
mereka.  
Menurut Finegold dkk (2013), 
kondisi tekanan darah kemungkinan 
berkaitan dengan penurunan fungsi 
kognitif. Hipertensi dapat meningkatkan 
terjadinya gangguan vaskularisasi pada 
otak, yang tentunya akan berpengaruh 
terhadap sistem kinerja otak yang menjadi 
pusat kognitif. Pembuluh darah yang 
memasok oksigen dan nutrisi pada area 
grey matter dan white matter tersebut juga 
memiliki peranan penting terhadap sistem 
kognitif. Tekanan darah yang normal, 
memberikan vaskularisasi yang cukup 
pada area otak tersebut. Namun, ketika 
tekanan darah mengalami kenaikan 
(Hipertensi), ataupun mengalami 
penurunan (Hipotensi), menyebabkan 
vaskularisasi pada area otak grey matter 
dan white matter juga terganggu. 
Kekurangan oksigen ataupun nutrisi 
karena hipertensi ataupun hipotensi, 
menyebabkan terjadinya hypoxia pada 
area grey matter dan white matter di otak, 
kemudian manifestasi selanjutnya adalah 
menurunnya fungsi kognitif. 
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Hipertensi berhubungan dengan 
fungsi kognitif, terutama pada Executive 
Functioning (EF). Executive Functioning 
merupakan suatu sistem kemampuan 
mental pada otak yang terkontrol oleh area 
lobus frontal, yang berasosiasi dengan 
kemampuan menejemen dan atensi 
seseorang. Fenomena ini berhubungan 
dengan terjadinya penurunan CBF 
(Cerebral Blood Flow) pada area lobus 
frontal pada kasus hipertensi, yang mana 
akan berdampak pada Executive 
Functioning System (Elias, dkk. 2012). 
Beberapa skil yang dimiliki EF termasuk 
inhibitory control, working memory, dan 
cognitive flexibility, merupakan komponen 
yang terlibat dalam perencanaan sesuatu, 
pengingatan informasi, dan pertimbangan 
keputusan dalam mencapai suatu tujuan 
atau pemecahan masalah (problem 
solving) (Zelazo, dkk. 2017). 
Executive dysfunction yang terjadi 
pada area frontal (prefrontal, dorsolateral, 
orbitofrontal, dan anterior cingulate) 
ditandai dengan adanya kelemahan pada 
performa mental, perubahan visual dan 
spasial, sulit merencanakan sesuatu dan 
memulai aktivitas, yang kemudian akan 
berdampak pada memori jangka pendek, 
dan emosi yang tidak stabil (Vicario, dkk. 
2005). 
Hipertensi  memberikan  efek 
terhadap  otak  melalui  banyak  
mekanisme yang  pada  akhirnya  
memberikan  efek  terhadap  penurunan  
fungsi  kognitif (Vicario, dkk. 2005). 
Beberapa   studi   telah   dilakukan   dan   
didapatkan   hasil   bahwa   hipertensi 
menyebabkan  penurunan cerebral  blood  
flow (CBF)  dan  metabolisme  
otak(penggunaan  glukosa  untuk  
menghasilkan  energi)  pada  regio  otak  
tertentu, seperti  pada  lobus  frontal,  
temporal,  dan  area  subkortikal.  
Penurunan  CBF  ini ditemukan  lebih  
besar  efek  yang  ditimbulkan  pada  
pasien  hipertensi  tanpa terapi  medikasi  
dibandingkan  dengan  pasien  yang  
mendapatkan  terapi  obat. Beberapa   
penelitian   selanjutnya   juga   
menunjukkanbahwa   pada   subjek 
penderita hipertensi memiliki respon yang 
lebih buruk pada fungsi memorinya 
dibandingkan  dengan  yang  memiliki  
tekanan  darah  normal (Vicario, dkk. 
2005).  
Penemuan  ini menunjukkan  
bahwa  CBF  memiliki  peranan  penting  
pada  fungsi  memori  dan juga  pada  
fungsi  kognitif  yang  lain.  Transmisi  
neurokimiawi  pada  otak  dan pada  fungsi  
basal  sel  juga  terkena  efek  akibat  dari  
hipertensi,  selain  itu berbagai    macam    
karakteristik    neurofisiologis    hipertensi    
juga    dapat memberikan  andil  terhadap  
gangguan  fungsi  kognitif.  Beberapa  
karakteristik ini  juga  dapat  menyebabkan  
perubahan  patologis  pada  anatomi  otak  
setelah melalui beberapa tahun.Pembuluh 
darah besar yang memberikan suplainya ke 
otak (arteri carotis) serta  pembuluh  darah  
besar  dan  pembuluh  darah  kecil  yang  
berada  didalam otak  juga  terkena  imbas  
dari  hipertensi.   
Hipertensi  menyebabkan  
kerusakan pada  endotel  dari  arteri  
serebral.  Kerusakan  ini  dapat  
menimbulkan  gangguan padablood brain 
barrier,sehingga substansi toksik dapat 
dengan mudah masuk menuju ke otak. 
Selain itu kerusakan pembuluh darah 
menurunkan suplai darah ke  otak, 
atherosclerosispada  arteri  besar  dan  
blokade  pada  arteriol.  Pada akhirnya   
proses   ini   menyebabkan   kerusakan   
pada   substansia   alba   yang berperan  
dalam  transmisi  pesan  dari  satu  regio  
otak  menuju  yang  lainnya, selain  itu  
juga  menyebabkan mini  stroke atau  
sering  disebutsilent  infarctionkarena  
simptom  yang  muncul  tidak  terlihat  
dengan  jelas.  
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Pada  penderita hipertensi yang 
mengkonsumsi obat ditemukan kerusakan 
pada substansia alba tidak  sehebat  pada  
penderita  tanpa  mengkonsumsi  obat  anti  
hipertensi,  dan juga  pada  penderita  yang  
tekanan  darahnya  tidak  terkontrol  
terlihat  kerusakan yang  ekstensif.  Pada  
tahap  akhir  penderita  hipertensi  
ditemukan  bahwa  terjadi atropi  atau  
penyusutan  pada  massa  otaknya.  
Berbagai  gangguan  inilah  yang secara  
bertahap  menimbulkan vascular  disease 
pada  otak  yang  pada  tahap akhir 
menimbulkan stroke ataupun demensia 
vaskuler. 
Tekanan darah rendah berasosiasi 
dengan penurunan fungsi neuro psikologi 
pada orang dewasa normal. Hipotensi juga 
kemungkinan berkontribusi pada penuruna 
kognitif melalui penurunan perfusi 
serebral (Cerebral Perfusion), yang 
kemungkinan berefek pada beberapa area 
otak. Hipotensi dapat menurunkan CBF 
dan meningkatkan terjadinya lesi akibat 
ischemic atau anoxia pada otak, terutama 
pada area hippocampus. Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya penurunan 
kemampuan memori pada tes neuro 
psikologi (Davis, dkk. 2003).  
Menurut penelitian Mcload dan 
Teesta (2017), penurunan kognitif 
berhubungan dengan kejadian cerebral 
hypoperfusion. Dalam penelitiannya, 
responden yang telah diberikan passive 
exercise, terjadi peningkatan tekanan darah 
diastolik sebesar 6.1 mmHg dan memiliki 
performa kognitif yang lebih baik, 
dibandingkan dengan responden dengan 
hypotension (tekanan darah diastolic <70 
mm Hg). Penelitian dari 74 responden 
yang berusia 30-75 tahun, responden 
dengan hypotension, relative memiliki 
penurunan pada memori verbal, dan 
konsentrasi. Hal tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh adanya lesi white matter 
atau juga disebut leukoaraiosis yang 
mungkin berkembang seiring waktu, 
sebagai akibat dari hipoperfusi serebral 
(Czajkowska, dkk. 2010). 
Dari hasil penelitian di atas, tidak 
menunjukkan adanya pengaruh penurunan 
kognitif yang diakibatkan oleh tekanan 
darah tinggi atau rendah pada usia anak-
anak atau remaja. Penurunan kognitif 
biasanya terjadi pada usia dewasa yang 
berusia di atas 30 tahun. Pasien  usia  
lanjut  yang  menderita  hipertensi  lebih  
dari  lima  tahun  dapatkan menderita  
penurunan  fungsi  kognitif  (Taufik,  
2014).  Keadaan  penurunan  fungsi 
kognitif pada usia lanjut, lebih sering 
didapat pada hipertensi kronik. Keadaan 
ini terjadi  karena  penyempitan  dan  
sklerosis  arteri  kecil  di  daerah  
subkortikal,  yang mengakibatkan  
hipoperfusi,  kehilangan  autoregulasi,  
penurunan  sawar  otak,  dan pada  
akhirnya  terjadi  proses demyelinisasi  
white  matter  subcortical, mikroinfark dan  
penurunan  kognitif.  Pemeriksaan  MRI  
pada  pasien  dengan  hipertensi  kronik 
sering    mendapatkan    lesi    subkortikal,    
mikroinfark,    astrogliosis,    pelebaran 
ventrikel,   dan   akumulasi   cairan   
ekstrasel   dibanding   yang   tanpa   
hipertensi (Suhardjono, 2009). 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
Lestari dkk (2017) yang mendapatkan 
hasil penelitian berdasarkan uji statistik 
yang telah dilakukan untuk mengetahui 
hubungan gangguan fungsi kognitif 
dengan hipertensi pada lansia di Panti 
Tresna Werdha Khusnul Khotimah 
Pekanbaru, ditemukan hubungan yang 
tidak bermakna antara gangguan fungsi 
kognitif dengan hipertensi menggunakan 
uji fisher didapatkan nilai p sebesar 1,000 
(p>0,05). Berdasarkan tingkat pendidikan, 
hasil penelitian menunjukkan sebanyak 17 
subjek dari 23 subjek dengan pendidikan 
rendah mengalami hipertensi. Subjek 
dengan tingkat pendidikan tinggi dari 8 
subjek terdapat 6 subjek (75%) 
diantaranya mengalami hipertensi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin rendah 
pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula kejadian hipertensi. 
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Penelitian oleh Taufik (2014) juga 
mendukung hasil penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa Terdapat gangguan 
fungsi kognitif pada subjek penelitian yang 
memiliki riwayat hipertensi lebih dari 5 
tahun, terutama pada komponen atensi. 
Namun tidak terdapat hubungan yang 
bermakna pada subjek yang saat ini 
menderita hipertensi dengan gangguan 
fungsi kognitif. Terdapat beberapa variabel 
seperti pendidikan, lamanya riwayat 
hipertensi, merokok, yang memiliki 
pengaruh bermakna pada subjek penelitian 
dengan riwayat hipertensi terhadap 
gangguan fungsi kognitif. 
 
Hubungan antara gula darah dan 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas X 
MIPA dan XI MIPA di SMAN 4 Bengkulu 
Utara 
Pada analisis hubungan gula darah 
dan kemampuan kognitif ini, peneliti juga 
menggunakan kategorisasi yang sama 
dengan analisis hubungan tekanan darah 
dan kemampuan kognitif sebelumnya. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi yang 
telah dilakukan didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Hubungan Gula Darah dan 
Kemampuan kognitif  
 
 Gula 
Darah Prestasi 
Gula 
Darah 
Pearson 
Correlation 
1 .134 
Sig. (2-
tailed) 
 
.932 
N 100 100 
Prestasi Pearson 
Correlation 
.134 1 
Sig. (2-
tailed) 
.932 
 
N 100 100 
 
Dari hasil uji korelasi gula darah 
dan kemampuan kognitif siswa melalui 
model pembelajaran SSCS didapat bahwa 
p=0,932>0,05 yang artinya hipotesis 0 
diterima yaitu gula darah tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan kognitif. Selanjutnya, nilai 
r=0,134 yang memiliki hubungan dengan 
kategori sangat lemah. Sehingga dari hasil 
analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan antara gula darah dan 
kemampuan kognitif fisika siswa kelas X 
MIPA dan XI MIPA di SMAN 4 
Bengkulu Utara.  
Tidak ada hubungan antara gula 
darah dan kemampuan kognitif siswa pada 
penelitian ini dikarenakan bahwa rata-rata 
keseluruhan siswa yang dijadikan sampel 
penelitian ini berusia produktif sehingga 
memiliki gula darah normal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya 
terdapat sebagian kecil siswa yang 
memilki gula darah tinggi. Siswa yang 
memiliki gula darah yang tinggi ataupun 
normal tidak mempengaruhi kemampuan 
kognitif mereka.  
Dikarenakan usia sampel yang 
produktif, hasil analisis data yang sudah 
dilakukan sesuai dengan landasan teori 
yang sudah dijabarkan sebelumnya bahwa 
kadar glukosa atau gula darah yang tinggi 
dapat mengakibatkan terbentuknya radikal 
bebas sehingga memicu terjadinya stres 
oksidatif. Stres oksidatif dapat 
meyebabkan kerusakan pada berbagai sel 
di dalam tubuh tidak terkecuali sel yang 
berada di otak sehingga fungsi kognitif 
dapat terganggu (Vijayakumar, 2014). 
Penelitian yang dilakukan oleh Luchsinger 
selama 4,3 tahun juga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara diabetes dengan 
cognitive impairment dan alzheimer 
disease.  
Mekanisme yang mendasari 
hubungan yang memungkinkan antara 
diabetes dengan gangguan fungsi kognitif 
masih belum sepenuhnya jelas (Luchsinger 
et. al, 2001). Selain itu, penelitian yang 
dilakukan Moore et. al menunjukkan 
bahwa individu dengan diabetes melitus 
mempunyai fungsi kognitif yang lebih 
buruk daripada individu tanpa Diabetes 
Melitus (Moore et. al, 2013). 
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Kadar glukosa darah sepanjang 
hari bervariasi dimana akan meningkat 
setelah makan dan kembali normal dalam 
waktu 2 jam. Kadar glukosa darah yang 
normal pada pagi hari setelah malam 
sebelumnya berpuasa adalah 70-110 
mg/dL darah. Kadar glukosa darah 
biasanya kurang dari 120-140 mg/dL pada 
2 jam setelah makan atau minum cairan 
yang mengandung glukosa maupun 
karbohidrat lainnya (Price, 2005). Kadar 
glukosa darah yang normal cenderung 
meningkat secara ringan tetapi bertahap 
setelah usia 50 tahun, terutama pada 
orang- orang yang tidak aktif bergerak. 
Peningkatan kadar glukosa darah setelah 
makan atau minum merangsang pankreas 
untuk menghasilkan insulin sehingga 
mencegah kenaikan kadar glukosa darah 
yang lebih lanjut dan menyebabkan kadar 
glukosa darah menurun secara perlahan. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian yang 
ditemukan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Ada hubungan 
antara tekanan darah dan kemampuan 
kognitif fisika melalui model pembelajaran 
SSCS pada siswa kelas X MIPA dan XI 
MIPA di SMAN 4 Bengkulu Utara namun 
lemah dan tidak signifikan dan; (2) Ada 
hubungan antara gula darah dan 
kemampuan kognitif fisika melalui model 
pembelajaran SSCS pada siswa kelas X 
MIPA dan XI MIPA di SMAN 4 
Bengkulu Utara namun lemah dan tidak 
signifikan..  
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